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Abstract 
 

Global Electronics is a company that sells AC (Air Conditioner) electronic products. Sales of air conditioners 
in Global Electronics at a high peak sales situation, there is often an inventory of an empty air conditioner 
model, while consumers want to order the AC model purchase, then the company can not serve sales of these 
consumer orders. The problem of stock shortages when peak sales occur is due to incorrect prediction of 
inventory of an AC model at a certain time interval to meet consumer demand. Determination of the amount 
of inventory for each AC model is determined subjectively, based only on management estimates, without 
considering the comparison between sales and inventory. 
With this situation, we need a system that can be used to predict the best-selling AC models that can 
ultimately be used to determine the inventory of each AC model. In this study an application was built that 
could be used to predict sales using the decision tree classification method with the C4.5 algorithm. 
In this study produced an application that can be used to predict sales of best-selling AC products. With the 
ability to make the best-selling AC sales predictions, Global Electronic management can more accurately 
calculate the availability of AC product stock, so that consumer demand for AC products can be fulfilled. C4.5 
algorithm in this study is used as an alternative algorithm to predict sales of best-selling products by using 
the decision tree classification method that is able to classify data with a high level of accuracy by calculating 
the value of information gain until the value cannot be calculated (0). 
 
Keywords: air conditioner, prediction, best-selling, decision tree, C4.5 algorithm 

 

Abstrak 

Global Elektronikzmerupakan perusahaan yang menjual produk eletronik AC (Air Conditioner).Penjualan 
AC di Global Elektronik pada situasi puncak penjualan yang tinggi, sering terjadi persediaan suatu model 
AC kosong, sedangkan konsumen menghendaki untuk membeli model AC tersebut, maka perusahaan 
tidak dapat melayani penjualan atas order konsumen tersebut. Masalah kekurangan stok pada saat puncak 
penjualan terjadi disebabkan tidak tepatnya prediksi persediaan suatu model AC dalam suatu interval 
waktu tertentu untuk memenuhi permintaan konsumen. Penentuan jumlah persediaan setiap model AC 
ditentukan secara subjektif, hanya didasarkan pada perkiraan manajemen saja, tanpa mempertimbangkan 
perbandingan antara penjualan dan persediaan barang. 
Dengan situasi tersebut dibutuhkan suatu sistem yang dapat digunakan untuk memprediksi model AC 
terlaris yang pada akhirnya dapat digunakan untuk menentukan persediaan setiap model AC. Pada 
penelitian ini dibangun suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk memprediksi penjualan menggunakan 
metode klasifikasi decision tree dengan algoritma C4.5. 
Dalam penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat digunakan untuk memprediksi penjualan 
produk AC terlaris. Dengan kemampuan melakukan prediksi penjualan AC terlaris ini maka manajemen 
Global Elektronik dapat secara lebih tepat dalam memperhitungkan ketersediaan stok produk AC, 
sehingga permintaan konsumen pada produk AC dapat terpenuhi. Algoritma C4.5 dalam penelitian ini 
digunakan sebagai algoritma alternatif untuk memprediksi penjualan produk terlaris dengan 
menggunakan metode klasifikasi decision tree yang mampu mengklasifikasi data dengan tingkat nilai 
keakuratan yang tinggi dengan menghitung nilai information gain hingga nilainya tidak dapat dihitung (0).  
 
Kata kunci: air conditioner, prediksi, terlaris, decision tree, algoritma C4.5 
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1. Pendahuluan 

Global Elektronikzmerupakan perusahaan 
yang menjual produk eletronik jenis AC, 
beralamat di Jl. Mayjend Sutoyo No. 942, 
Pekunden, Kecamatan Semarang Tengah, Kota 
Semarang. Penjualan AC pada Global Elektronik 
dalam suatu interval waktu seringkali mengalami 
fluktuasi, sehingga kadang mencatatkan 
penjualan yang tinggi, namun kadang juga angka 
penjualan mengalami penurunan. Pada situasi 
puncak penjualan yang tinggi sering terjadi 
persediaan suatu model AC kosong, sedangkan 
konsumen menghendaki untuk order pembelian 
model AC tersebut, maka perusahaan tidak dapat 
melayani penjualan atas order konsumen 
tersebut. Pada akhirnya perusahaan harus 
merelakan kehilangan peluang untuk dapat 
menjual model AC tersebut dan bahkan penjualan 
akan berpindah ke perusahaan lain.  

Masalah kekurangan stok pada saat puncak 
penjualan terjadi disebabkan tidak tepatnya 
prediksi persediaan suatu model AC dalam suatu 
interval waktu tertentu untuk memenuhi 
permintaan konsumen. Penentuan jumlah 
persediaan setiap model AC ditentukan secara 
subjektif, hanya didasarkan pada perkiraan 
manajemen saja, tanpa mempertimbangkan 
perbandingan antara penjualan dan persediaan 
barang. Dengan situasi tersebut dibutuhkan suatu 
sistem yang dapat digunakan untuk memprediksi 
model AC terlaris yang pada akhirnya dapat 
digunakan untuk menentukan persediaan setiap 
model AC. Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk memprediksi penjualan  adalah 
metode decision tree.  

Saat ini metode decision tree adalah salah 
satu metode yang cukup efektif digunakan untuk 
memprediksi penjualan suatu produk terlaris.Hal 
ini disebabkan karena decision tree adalah salah 
satu metode klasifikasi yang relatif mudah 
dipahami oleh perancang sistem maupun 
pengguna sistem. Konsep dasarnya adalah 
dengan mengubah data menjadi pohon keputusan 
dan menghasilkan suatu aturan keputusan (rule). 
Decision tree banyak digunakan karena mampu 
menyederhanakan suatu proses pengambilan 
keputusan yang relatif komplek dengan cara 
breakdown suatu permasalahan yang besar 
menjadi permasalahan yang lebih kecil, sehingga 
pengambilan keputusan diinterpretasikan 
berdasarkan pemecahan masalah kecil yang 
kemudian diinterpretasikan dalam bentuk solusi 
pada masalah utama. 

Dalam memunculkan suatu solusi digunakan 
suatu metode dengan teknik data mining. Teknik 
data mining adalah proses pengklasifikasi data 

atau pengelompokan data–data dengan cara 
memilah data dari yang berukuran besar hingga 
berukuran kecil sehingga mendapatkan data yang 
lebih akurat. Klasifikasi sendiri merupakan teknik 
data mining yang mampu memprediksi penjualan 
produk laris atau tidaknya berdasarkan atribut 
maupun kriteria-kriteria yang berperan dengan 
menerapkan algoritma yang sesuai dan tepat. 
Algoritma  yang diterapkan dalam dalam decision 
tree adalah algoritma C4.5. Algoritma C4.5 
digunakan dengan alasan karena mudah 
dimengerti dan dipahami serta menghasilkan 
pohon keputusan yang sederhana. Dengan 
menggunakan algoritma C4.5 maka diharapkan 
mampu menghasilkan analisis dengan tingkat 
keakuratan yang tinggi dan menghasilkan 
rekomendasi yang tepat berdasarkan atribut–
atribut yang telah ditentukan sebelumnya. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

 
Dalam  penelitian yang telah dilakukan 

untuk menganalisis serta melakukan prediksi 
penjualan sekelompok produk dalam marketplace 
dengan melakukan pendekatan klasifikasi serta 
menggunakan metode decision tree. Dalam 
permasalahan ini, sekelompok produk yang 
dijadikan sebagai studi kasus adalah prediksi 
penjualan tas, baik tas pria maupun tas wanita 
pada suatu marketplace dalam lingkup nasional. 
Metode decision tree digunakan dalam 
membangun model untuk melakukan prediksi 
penjualan sekelompok produk tas pria dan tas 
wanita pada marketplace Tokopedia. Teknik data 
mining digunakan sebagai cara dalam melakukan 
pengambilan data, sedangkan untuk membangun 
model prediksi dilakukan berdasarkan 
pendekatan klasifikasi dan menggunakan pohon 
keputusan untuk memprediksi potensi penjualan 
berdasarkan jumlah viewer, rating dan tipe 
produk tas pria dan tas wanita [1].  

Dalam suatu penelitian tentang perilaku 
konsumen dalam pembelian motor dinyatakan 
bahwa teknik data mining digunakan dalam 
melakukan prediksi penjualan motor, serta 
digunakan algoritma C4.5 untuk menghasilkan 
pohon keputusan yang pada akhirnya dapat 
digunakan untuk memantau dan memprediksi 
perilaku konsumen dalam melakukan pembelian 
motor [2]. 

Dalam penelitan untuk menentukan 
persedian produk ban dinyatakan bahwa untuk 
meningkatkan angka penjualan ban, maka 
terlebih dahulu dibutuhkan suatu potret transaksi 
penjualan ban dalam suatu kurun waktu tertentu. 
Dengan demikian maka dapat dilakukan optimasi 
dan peningkatan promosi sehingga berpengaruh 
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secara langsung terhadap transaksi penjualan 
pada suatu kelompok produk. Dengan adanya 
peningkatan penjualan akan sangat berpengaruh 
dalam penentukan persediaan produk ban di 
dalam gudang. Algoritma C4.5 digunakan untuk 
memprediksi penjualan ban pada CV Roda Inti 
Mas. Hasil dari sistem ini adalah terdapat suatu 
sistem pengaturan stok persediaan produk ban, 
sehingga di dalam menyediakan stok ban dapat 
diprediksi sesuai tingkat penjualan. Semaksimal 
mungkin tidak ada kelebihan stok pada satu sesi 
puncak penjualan, namun juga tidak terdapat 
kekurangan pada sesi penurunan penjualan [3]. 

Suatu algoritma ID3 dapat 
diimplementasikan pada teknik data mining 
dengan menggunakan metode decision tree dalam 
melakukan prediksi penjualan sekelompok 
produk pada CV Mitra Baja Cemerlang. Sistem ini 
menghasilkan analisis data sekelompok produk 
mana yang ditentukan sebagai produk yang 
dianggap menarik oleh konsumen dan produk 
yang dianggap tidak menarik oleh konsumen [4].  
 
2.1  Prediksi 

Prediksi diterjemahkan sebagai sekelompok 
kegiatan dalam melakukan perkiraan dengan 
urutan proses tertentu pada suatu hal atau suatu 
barang yang dapat diperkirakan terjadi pada 
masa kini dan masa yang akan datang dengan 
mendasarkan pada informasi valid yang telah 
dimiliki pada masa lalu. Prediksi ini dicari dengan 
kepentingan agar apa yang akan dilakukan pada 
masa kini dan masa mendatang tidak terdapat 
kesalahan, atau misalnya jika terjadi kesalahan 
maka kesalahan dapat diminimalisir dan 
diantisipasi sebelumnya. Prediksi seringkali tidak 
akan tepat sama dengan kenyataan yang terjadi, 
namun dengan melakukan proses prediksi yang 
tepat diharapkan dapat memberikan suatu 
jawaban sedekat mungkin dengan kenyataan [5].  

 
2.2  Penjualan 

Penjualan dipahami sebagai suatu kegiatan 
yang secara sistematis merupakan adalah suatu 
rangkaian usaha yang secara terpadu dilakukan 
dalam menjalankan rencana organisasi untuk 
melakukan pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
konsumen dalam rangka mendapatkan selisih 
antara harga jual dan harga beli yang disebut 
sebagai laba atau keuntungan [6].  

 
2. 3  Decision Tree 

Metode decision tree dipahami sebagai 
sekelompok aturan untuk memecah suatu 
populasi menjadi subpopulasi yang lebih kecil 
dengan tetap mempertimbangkan tujuan. 
Variabel tujuan dikumpulkan dalam kelompok 

yang tegas serta model decision tree mempunyai 
arah yang lebih jelas pada perhitungan 
kemungkinan dari setiap record dibandingkan 
dengan suatu kategori tertentu. Decision tree 
dapat dikembangkan dengan implementasi suatu 
algoritma untuk membuat model himpunan data 
dimana kelas-kelasnya belum diklarifikasi secara 
jelas [7]. 

Metode decision tree adalah salah satu 
metode yang digunakan untuk keperluan 
klasifikasi pada teknik data mining. Metode 
decision tree berfungsi untuk menerjemahkan 
fakta dalam lingkup sangat besar menjadi pohon 
keputusan yang menyatakan dan menampilkan 
suatu aturan (rule). Pohon keputusan dapat juga 
digunakan untuk melakukan eksplorasi data, 
menentukan korelasi tersembunyi antara 
sekelompok calon yang akan menjadi variabel 
input dengan suatu variable yang menjadi target. 
Data yang muncul dalam pohon keputusan 
umumnya direpresentasikan dalam suatu tabel 
yang di dalamnya berisi atribut dan record. Suatu 
atribut merepresentasikan suatu parameter yang 
biasanya disebut sebagai kriteria dalam 
pengembangan suatu pohon [7].  Konsep dari 
pohon keputusan adalah menerjemahkan suatu 
data menjadi pohon keputusan serta mempunyai 
aturan dalam penentuan keputusan seperti 
terlihat pada gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1 Konsep Decision Tree 

 
2.4  Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 dipahami sebagai sebuah 
algoritma yang berfungsi untuk mengembangkan 
pohon keputusan. Konsep berpikir pohon 
keputusan dimulai dari atribut paling atas yang 
disebut sebagai akar (root) kemudian mengalir 
melalui cabang-cabang di bawahnya sehingga 
berakhir di atribut paling bawah yang disebut 
sebagai daun (leaf) [7]. Dalam membangun 
pohon, algoritma C4.5 mempunyai urutan 
langkah sebagai berikut: 
1. Melakukan perhitungan jumlah data, dengan 

dasar anggota atribut hasil yang mempunyai 
syarat yang telah ditentukan terlebih dahulu. 
Pada posisi proses pertama, syarat dalam 
kondisi kosong.  

2. Memilih atribut yang akan digunakan sebagai 
node. 

3. Membuat cabang pada setiap anggota yang 
dimiliki oleh node.  
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4. Memeriksa nilai entropy yang dimiliki oleh 
anggota node. Jika setelah diperiksa terdapat 
anggota node yang nilai entropynya berisi 
nol, maka akan ditentukan daun yang muncul. 
Apabila ketika diperiksa, ditemukan kondisi 
dimana semua nilai entropy anggota berisi 
nol, maka rangkaian proses akan dihentikan.  

5. Apabila terdapat anggota node yang nilai 
entropynya bernilai lebih dari no, maka akan 
mengulangi proses dari posisi awal, dengan 
node yang digunakan sebagai syarat, sampai 
seluruh nilai anggota Node berisi nol. 
Node adalah sebuah atribut dimana nilai gain 

yang dimilikinya dihitung sebagai nilai tertinggi 
jika dibandingkan dengan atribut-atribut yang 
lain. Dalam proses perhitungan nilai gain pada 
sebuah atribut, maka akan digunakan persamaan 
sebagai berikut: 

    (   )         ( )  ∑
    

   

 

   

        (  )( ) 

Keterangan: 
S  :  himpunan kasus 
A  :  atribut 
n  :  jumlah partisi atribut A 
|Si|  :  jumlah kasus pada partisi ke-i 
|S|  :  jumlah kasus dalam S 

Sedangkan dalam melakukan perhitungan 
nilai entropy akan menggunakan persamaan 
berikut:  

 

       ( )∑          

 

   

                                                        ( ) 

 
Keterangan : 

S  :  himpunan kasus 
A  :  atribut 
n  :  jumlah partisi S 
pi :  proporsi dari Si terhadap S 
 

3. Metodologi Penelitian 
 
Implementasi metode decision tree dan 

algoritma C4.5 dapat memudahkan Global 
Elektronik dalam mengatasi masalah untuk 
memprediksi penjualan AC terlaris, aplikasi ini 
memiliki satu pengguna yaitu admin. 

Untuk memulai proses, diperlukan login 
administrator melakukan pengelolaan database. 
Proses selanjutnya adalah akan ditampilkan 
menu profile, master data, produk, penjualan, 
pembelian dan laporan. Pada bagian profile di 
dalamnya terdapat menu profil yang berfungsi 
untuk melihat identitas diri, foto yang berfungsi 
untuk ganti foto profil pengguna dan password 

yang berfungsi untuk ganti password admin yang 
digunakan untuk akses login, dan logout untuk 
keluar dari akses aplikasi. Selain itu ada menu 
master data yang di dalamnya ada menu staf dan 
pegawai.  

Menu ini digunakan dalam melakukan 
pengelolaan data staf dan pegawai, menu user 
yang berfungsi untuk mengelola data user, menu 
konsumen yang berfungsi mengelola data 
konsumen dan menu supplier yang berfungsi 
mengelola data supplier. Selanjutnya menu 
produk pada bagian menu produk di dalamnya 
terdapat kategori produk yang berfungsi 
menampilkan data kategori dan jenis produk, 
produk yang berfungsi menampilkan semua jenis 
produk mulai dari kategori, barcode, nama 
produk, daya produk, kapasitas produk, harga 
beli, harga jual, dan jumlah total stok produk, 
tambah produk yang berfungsi untuk 
menambahkan data produk baru mulai dari 
kategori produk, barcode, nama produk, kapasitas 
produk, daya produk, harga beli, harga jual, stok 
awal dan stok minimum produk.  

Selanjutnya menu penjualan pada bagian 
menu penjualan di dalamnya terdapat form 
penjualan yang berfungsi untuk melakukan 
penjualan yang dilakukan oleh user (pembeli) 
yang dimasukkan oleh admin mulai dari nama 
produk, jumlah beli dan pembayaran, daftar 
penjualan yang berfungsi untuk menampilkan 
semua rekap transaksi penjualan. Selanjutnya 
menu pembelian pada bagian menu pembelian di 
dalamnya terdapat form pembeli yang berfungsi 
untuk melakukan pembelian produk baru ketika 
stok produk menipis, daftar pembelian berfungsi 
untuk menampilkan semua daftar pembelian 
produk baru yang telah dilakukan pada form 
pembelian sebelumnya.  

Selanjutnya menu laporan pada bagian menu 
laporan di dalamnya terdapat menu laporan kartu 
stok yang berfungsi untuk menampilkan jumlah 
stok produk yang kemudian dijadikan laporan 
dalam bentuk tabel Excels, laporan penjualan per 
periode berfungsi untuk menampilkan daftar 
penjualan yang kemudian dijadikan sebagai 
laporan penjualan dalam bentuk Excels, laporan 
peramalan laris dan tidak laris pada menu ini 
berfungsi untuk menganalisa laporan penjualan 
AC laris dan tidak laris yang terdiri dari klasifikasi 
harga, klasifikasi merek, klasifikasi jenis barang, 
klasifikasi kapasitas, dan klasifikasi harga yang 
kemudian dilakukan perhitungan dengan 
algoritma C4.5  yang kemudian diperoleh nilai 
information gain dengan nilai tertinggi sehingga 
produk tersebut dikategorikan ke dalam produk 
laris. Alur kerja admin akan terlihat seperti pada 
gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Alur Diagram Admin 

 
3.1 Data Flow Diagram (DFD) 

Data flow diagram adalah suatu gambaran 
yang merepresentasikan secara garis besar 
sistem kerja yang terintegrasi. Dalam data flow 
diagram akan digambarkan data store dan proses 
yang terjadi sehingga dapat memanipulasi data. 
Di sini juga akan digambarkan hubungan antara 
data dan proses pada sistem yang berjalan. DFD 
level 0 dari sistem prediksi penjualan AC terlaris 
akan diperlihatkan pada gambar 3.2. 
 

 
 

Gambar 3.2 Data Flow Diagram level 0 

Data flow diagram level 0 pada sistem 
prediksi penjualan AC terlaris dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Admin mengelola data penjualan pada proses 

pembelian, langkah berikutnya adalah 
memasukan data barang ke dalam proses 

pembelian. Dari proses pembelian kemudian 
admin melakukan pelaporan data pembelian. 

2. Admin akan memasukan data barang pada 
proses penjualan. Kemudian setelah data 
penjualan masuk data penjualan akan diolah 
menjadi data prediksi penjualan terlaris. 

DFD Level 1 dari sistem prediksi penjualan AC 
terlaris dapat seperti terlihat pada gambar 3.3. 
 

 

Gambar 3.3  DFD level 1 
 
DFD Level 1 dari sistem prediksi penjualan 

AC terlaris dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Petugas admin mengelola data barang 

kemudian data akan disimpan pada store 
barang. Informasi store barang juga dapat 
dilihat pada data barang. 

2. Pada proses penjualan, data yang dibeli oleh 
pelanggan akan dicatat, kemudian data 
barang yang akan dibeli akan disimpan ke 
dalam data penjualan oleh admin. Admin 
memproses data penjualan untuk disimpan 
ke dalam store penjualan. Dari sini pelanggan 
akan mendapatkan struk pembelian produk. 

3. Perubahan pada data barang, data penjualan, 
data pembelian yang terjadi selama proses 
transaksi akan dilakukan pengelolaan pada 
proses pelaporan dan menghasilkan laporan 
yang akan menjadi pegangan bagi 
manajemen. 

4. Dari hasil data penjualan yang telah terjadi 
pada proses penjualan admin dapat melihat 
data prediksi penjualan terlaris kemudian 
dari hasil prediksi penjualan terlaris dapat 
menghasilkan data laporan beserta 

Admin

1

login

2

pengelolaan

barang

3

pengelolaan

penjualan

4

pelaporan

5

prediksi

penjualan

admin

barang

penjualan

atribut

iterasi_c45

mining_c45

pohon_keputusan_c45

login admin

kelola barang barang

kelola penjualan penjualan

penjualan

cetak laporan atribut

iterasi_c45

mining_c45

pohon_keputusan_c45

lihat prediksi

Project Name:

Project Path:

Chart File:

Chart Name:

Created On:

Created By:

Modified On:

Modified By:

Aplikasi Prediksi Penjualan

c:\ade\

dfd00002.dfd

Diagram1

Apr-03-2020

Abe

Apr-03-2020

Abe



MISI (Jurnal Manajemen Informatika & Sistem Informasi)      Volume 3, No 2, Juni 2020 

http://e-journal.stmiklombok.ac.id/index.php/misi 

 

ISSN : 2614-1701 (Cetak) – 2614-3739 (Online) 151 

 

perhitungan node-node yang dapat 
dilaporkan kepada pihak manajemen. 

 
 
 

4. Hasil Dan Pembahasan 
 
Pada bagian ini, untuk menjelaskan 

pembahasan.dan pengujian pada penelitian akan  
disajikan dalam bentuk tampilan program. Hasil 
percobaan ditampilkan dalam program yang 
berisi hasil perhitunganzpohon keputusan 
decision tree dan algoritma C4.5. Implementasi 
dan tampilan darizprogram adalah sebagai 
berikut: 
1. Menu input data penjualan 

Menu input data penjualan berfungsi untuk 
melakukan penjualan produk yang dilakukan 
oleh customer dan kemudian data akan 
disimpan pada data penjualan seperti terlihat 
pada gambar 4.1. 
 

 
Gambar 4.1 Menu Input Data Penjualan 

 
2. Menu daftar penjualan 

Menu daftar penjualan dapat dilihat setelah 
input data penjualan dilakukan dan kemudian 
data disimpan pada daftar penjualan seperti 
terlihat pada gambar 4.2. 
 

 
Gambar 4,2 Menu Daftar Penjualan 

 
3. Menu laporan penjualan terlaris 

Menu ini berfungsi untuk melihatzhasil 
laporan penjualan produk AC terlaris 
berdasarkan tanggal input penjualan seperti 
terlihat pada gambar 4.3. 
 

 
Gambar 4.3 Menu Laporan Penjualan Terlaris 

4. Menu laporan perhitungan node decision tree 
dan algoritma C4.5. Menu ini berfungsi untuk 
melihat hasil perhitungan node-node  decision 
tree dan algoritma C4.5 seperti terlihat pada 
gambar 4.4. 
 

 
Gambar 4.4 Menu Laporan Perhitungan Node 

 
Pada penelitian ini, data penjualan menjelaskan 
seperti terlihat pada tabel 4.1 adalah data 
penjualan AC yang terdiri dari 32 data produk 
dan jenis AC Split dan Inverter dengan total 
produk dengan status Laris sebanyak 14 dan 
status Tidak Laris sebanyak 18 kemudian 
dilakukan klasifikasi tiap-tiap field. 
 

Tabel 4.1 Data Penjualan 
No Nama 

Produk 
Jenis 

AC 
Kapasi 

tas (PK) 
Daya 

(Watt) 
Harga 

(Rupiah) 
Status 

1 Samsung S 0,5 400 2.450.000 L 
2 Samsung S 0,5 400 2.600.000 L 
3 Samsung S 1 815 2.850.000 L 

4 Samsung S 0,5 400 2.500.000 L 
5 Daikin I 1 690 9.187.000 L 
6 Samsung I 0,5 400 2.450.000 L 
7 Samsung S 1 815 2.850.000 L 
8 Sharp I 1 750 2.775.000 L 
9 Sharp S 1 750 2.700.000 L 

10 Daikin S 0,75 633 3.700.000 L 
11 Sharp I 1 695 4.875.000 L 
12 Daikin I 0,5 389 3.549.000 L 
13 Daikin S 1 780 3.375.000 L 
14 Sharp I 0,5 390 2.600.000 L 
15 Sharp I 0,5 350 2.850.000 TL 
16 Sharp I 1 800 2.800.000 TL 
17 Sharp I 0,5 390 2.669.000 TL 
18 Sharp I 1,5 1.080 3.900.000 TL 
19 Sharp I 0,5 350 2.810.000 TL 
20 Daikin I 1 780 3.875.000 TL 
21 Sharp S 1,5 1.080 3.850.000 TL 
22 Sharp S 0,5 350 2.600.000 TL 
23 Daikin I 0,5 380 3.450.000 TL 
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24 Samsung S 0,5 400 2.850.000 TL 
25 Sharp I 0,5 330 3.215.000 TL 
26 Sharp S 0,5 330 3.300.000 TL 
27 Daikin I 1,5 1.065 4.690.000 TL 
28 Sharp S 1 800 2.775.000 TL 
29 Daikin S 1,5 1.155 4.225.000 TL 
30 Daikin S 0,75 510 4.300.000 TL 
31 Daikin S 0,5 389 3.375.000 TL 
32 Daikin S 2,5 1.912 9.150.000 TL 

Keterangan:  
S  =  Split 
I  =  Inverter 
L =  Laris 
TL =  Tidak Laris 

Pada tabel 4.1 menjelaskan bahwa sistem dapat 
langsung mencetak data penjualan berdasarkan 
status laris dan tidak laris sehingga dapat 
dilakuakn proses klasifikasi lebih lanjut. 
Proses klasifikasi tiap-tiap field tabel penjualan 
1. Klasifikasi harga 

Klasifikasi harga menjelaskan harga jual AC 
dimulai dari 2.000.000 sampai dengan 
9.000.000 kemudian dilakukan klasifikasi 
harga yang dapat dilihat pada tabel 4.2. 
 

Tabel 4.2 Klasifikasi Harga 
No Klasifikasi Harga 

(Rupiah) 
Kode 
Harga 

Laris Tidak 
Laris 

Total 

1 Kurang dari 
2.850.000 

A 7 5 12 

2 2.850.000 sampai 
dengan 3.850.000 

B 5 7 12 

3 Lebih dari 3.850.000 C 2 6 8 

 
2. Klasifikasi merek 

Klasifikasi merek menjelaskan produk AC 
yang dijual terdiri dari 3 merek Samsung, 
Sharp, dan Daikin yang dapat dilihat pada 
tabel 4.3. 

 
Tabel 4.3 Klasifikasi Merek 

No KlasifikasiMere
k 

Lari
s 

TidakLari
s 

Tota
l 

1 Samsung 6 1 7 
2 Sharp 4 10 14 
3 Daikin 4 7 11 

 
3. Klasifikasi jenis barang 

Klasifikasi jenis barang menjelaskan produk 
AC yang dijual terdiri dari 2 jenis AC yaitu 
Split dan Inverter dilihat pada tabel 4.4. 

 
Tabel 4.4 Klasifikasi Jenis Barang 

No JenisBarang Laris TidakLaris Total 
1 Split 8 8 16 
2 Inverter 6 10 16 

 
4. Klasifikasi Kapasitas 

Klasifikasi kapasitas menjelaskan produk AC 
yang dijual memiliki kapasitas 0.5PK sampai 
dengan 2.5PK yang dapat dilihat pada tabel 
4.5  
 

Tabel 4.5 Klasifikasi Kapasitas 
No Kapasitas 

(PK) 
Kode Laris Tidak 

Laris 
Total 

1 0,5 sampai 
dengan 1 

A 14 13 27 

2 1,5 sampai 
dengan 2,5 

B 0 5 5 

 
5. Klasifikasi daya 

Klasifikasi daya menjelaskan produk AC yang 
dijual memiliki daya dari 330 Watt sampai 
dengan 1912 Watt yang dapat dilihat pada 
tabel 4.6. 
 
 

Tabel 4.6 Klasifikasi Daya 
No Daya 

(Watt) 
Kode Laris Tidak 

Laris 
Total 

1 330 sampai 
dengan 690  

A 8 10 18 

2 695 sampai 
dengan 1912 

B 6 8 14 

 
Mengitung jumlah kasus total penjualan, dengan 
variabel: 
 s1  =  Tidak Laris 
 s2  =  Laris 
 s  =  jumlah kasus 
 
Tahapan perhitungan sebagai berikut: 
1. Perhitungan Node 1 Total 

Perhitungan pada Node 1 pada entropy total 
A: 
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2. Entropy harga 
Perhitungan jumlah kasus total Harga AC 
pada Harga A: 
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Perhitungan jumlah kasus total Harga AC 
pada Harga B: 

       (            )  ( 
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     (

 

 
)) 

       (            )           
 

Perhitungan jumlah kasus total Harga AC 
pada Harga C: 
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3. Entropy merek 

Perhitungan jumlah kasus total Merek AC 
Samsung: 
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Perhitungan jumlah kasus total Merek AC 
Sharp: 
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Perhitungan jumlah kasus total Merek AC 
Daikin: 
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4. Entropy jenis 

Perhitungan jumlah kasus total jenis AC Split: 
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Perhitungan jumlah kasus total jenis AC 
Inverter:: 

       (              )  ( 
  

  
     (

  

  
))  ( 

 

  
     (

 

  
)) 

       (              )           

 
5. Entropy kapasitas 

Perhitungan jumlah kasus total Kapasitas AC 
pada Kapasitas A: 
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Perhitungan jumlah kasus total Kapasitas AC 
pada Kapasitas B: 
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6. Entropy daya 

Perhitungan jumlah kasus total Daya AC pada 
Daya A: 
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Perhitungan jumlah kasus total Daya AC pada 
Daya B: 
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7. Menghitung nilai information gain 

Perhitungan nilai informasi gain dengan 
rumus sebagai berikut: 

    (   )         ( )  ∑
    

   

 

   

        (  ) 

 
8. Perhitungan nilai information gain harga: 
 
Gain(Total,Harga)=0,988699-

((12/32)*0,979869)+((8/32)*0,811278)+((8
/32)*0,811278) 

Gain(Total,Harga)=0,215609562 

 
9. Perhitungan information gain merek: 
 
Gain(Total,Merk)=0,988699-

((7/32)*0.591673)+((14/32)*0,863121)+((1
1/32)*0,94566) 

Gain(Total,Merk)=0,15658501 

 
10. Perhitungan information gain jenis: 
 
Gain(Total,Jenis)=0,988699-

((16/32)*1)+((16/32)*0,954434) 
Gain(Total,Jenis)=0,011482407 

 
 
11. Perhitungan information gain kapasitas: 
 
Gain(Total,Kapasitas)=0,988699-

((27/32)*0,99901)+((5/32)*0) 
Gain(Total,Kapasitas)=0,145784492 

 
12. Perhitungan information gain daya: 
 
Gain(Total,Daya)=0,988699-

((18/32)*0,991076)+((14/32)*0,985228) 
Gain(Total,Daya)=0,000181815 

 
Dari perhitungan entropy dan gain, maka dapat 
disajikan dalam tabel 4.7. Berdasarkan tabel 4.7. 
didapatkan nilai atribut dengan gain paling tinggi 
sebesar 0.215610.  
 

Tabel 4.7.Hasil Perhitungan Node 1 Total 
Kelompok 

Perhitungan 
Perhitungan Nilai 

Node 1 Entropy(Total) 0,988699 

Entropy 
Harga 

Entropy(Total, HargaA) 0,979869 
Entropy(Total, HargaB) 0,811278 
Entropy(Total, HargaC) 0,811278 

Entropy 
Merk 

Entropy(Total, Samsung) 0,591673 
Entropy(Total, Sharp) 0,863121 
Entropy(Total, Daikin) 0,94566 

Entropy 
Jenis 

Entropy(Total, Split) 1 
Entropy(Total, Inverter) 0,954434 

Entropy 
Kapasitas 

Entropy(Total, KapasitasA) 0,99901 
Entropy(Total, KapasitasB) 0 

Entropy Entropy(Total, DayaA) 0,991076 
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Daya Entropy(Total, DayaB) 0,985228 

Gain 

Gain(Total,Harga) 0,215610 
Gain(Total,Merk) 0,156585 
Gain(Total,Jenis) 0,011482 
Gain(Total,Kapasitas) 0,145785 
Gain(Total,Daya) 0,000182 

 
Dari sini akan terbentuk pohon keputusan yang 
akan ditunjukkan pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Pohon Keputusan Node 1 

 
Dengan nilai atribut harga A, B, C dari harga A, B, 
C nilai atribut belum ada yang terklasifikasi 
sehingga diperlukan perhitungan entropy dan 
gain lebih lanjut, dimana perhitungan tersebut 
dapat dirangkum dalam tabel 4.8. 
 
 
 
 

Tabel 4.8.Hasil Perhitungan Node 1.1Harga A 
Kelompok 

Perhitungan 
Perhitungan Nilai 

Node 1.1 
HargaA 

Entropy( HargaA) 0,979869 

Entropy 
Merk 

Entropy(HargaA, Samsung) 0 
Entropy(HargaA, Sharp) 0,954434 
Entropy(HargaA, Daikin) 0 

Entropy 
Jenis 

Entropy(HargaA, Split) 0,650022 
Entropy(HargaA, Inverter) 0,918296 

Entropy 
Kapasitas 

Entropy(HargaA, KapasitasA) 0,979869 
Entropy(HargaA, KapasitasB) 0 

Entropy 
Daya 

Entropy(HargaA, DayaA) 0,954434 
Entropy(HargaA, DayaB) 1 

Gain 

Gain(HargaA,Merk) 0,343579 
Gain(HargaA,Jenis) 0,195710 
Gain(HargaA,Kapasitas) 0 
Gain(HargaA,Daya) 0,010246 

 
Dari perhitungan ini diperoleh nilai atribut 
dengan gain tertinggi sebesar 0.343579421 
dangan nilai atribut merek. Dari sini akan 
terbentuk pohon keputusan yang akan 
ditunjukkan pada gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6 Pohon Keputusan Node 1.1 

 
Diperlukan perhitungan entropy dan gain lebih 
lanjut, yaitu Node 1.1.1 HargaA Sharp, dimana 
perhitungan tersebut dapat dirangkum dalam 
tabel 4.9. 
 

Tabel 4.9.Hasil Perhitungan Node 1.1.1 
Kelompok 

Perhitungan 
Perhitungan Nilai 

Node 1.1.1 
HargaA  
Sharp 

Entropy(HargaA,Sharp) 0,954434 

Entropy 
Jenis 

Entropy(HargaA(Sharp), Split)) 0,918296 
Entropy(HargaA(Sharp), Inverter)) 0,721928 

Entropy 
Kapasitas 

Entropy(HargaA(Sharp), 
KapasitasA)) 

0,954434 

Entropy(HargaA(Sharp), 
KapasitasB)) 

0 

Entropy 
Daya 

Entropy(HargaA(Sharp), DayaA)) 0,811278 
Entropy(HargaA(Sharp), DayaB)) 1 

Gain 
Gain(HargaA(Sharp),Jenis)) 0,158868 
Gain(HargaA(Sharp),Kapasitas)) 0 
Gain(HargaA(Sharp),Daya)) 0,048795 

 
Dari perhitungan ini didapatkan nilai atribut 
dengan gain paling tinggi sebesar 0.158868006. 
Dari sini akan terbentuk pohon keputusan yang 
akan ditunjukkan pada gambar 4.7. 

 
Gambar 4.7 Pohon Keputusan Node 1.1.1 

 
Diperlukan perhitungan entropy dan gain lebih 
lanjut, yaitu Node 1.1.2 HargaA Sharp Jenis AC 
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Split, dimana perhitungan tersebut dapat 
dirangkum dalam tabel 4.10. 
 

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Node 1.1.2  
Kelompok 

Perhitungan 
Perhitungan Nilai 

Node 1.1.2 
HargaA Sharp 

Entropy(HargaA(Sharp(Split))) 0,918296 

Entropy 
Kapasitas 

Entropy(HargaA(Sharp(Split)), 
KapasitasA) 

0,918296 

Entropy(HargaA(Sharp(Split)), 
KapasitasB)) 

0 

Entropy 
Daya 

Entropy(HargaA(Sharp(Split)), 
DayaA) 

0 

Entropy(HargaA(Sharp(Split)), 
DayaB) 

0 

Gain 
Gain(HargaA(Sharp(Split)),Kapas
itas) 

0 

 Gain(HargaA(Sharp(Split)),Daya) 0,918296 

 
Dari perhitungan ini didapatkan nilai atribut 
dengan gain paling tinggi sebesar 0.918296. 
Dangan nilai atribut daya, dari daya A sudah 
mengklasifikasi menjadi tidak laris dan daya B 
juga sudah mengklasifikasi menjadi laris, 
sehingga tidak diperlukan perhitungan lebih 
lanjut. Dari proses ini akan terbentuk pohon 
keputusan yang akan ditunjukkan pada gambar 
4.8. 

 
Gambar 4.8 Pohon Keputusan Node 1.1.2 

 
Diperlukan perhitungan entropy dan gain lebih 
lanjut, yaitu Node 1.1.3 HargaA Sharp Jenis AC 
Inverter, dimana perhitungan tersebut dapat 
dirangkum dalam tabel 4.11. 
 

Tabel 4.11Hasil Perhitungan Node 1.1.3 
Kelompok 

Perhitungan 
Perhitungan Nilai 

Node 1.1.3 
HargaA Sharp 

Entropy(HargaA(Sharp(Inverte
r))) 

0,721928 

Entropy 
Kapasitas 

Entropy(HargaA(Sharp(Inverte
r)), KapasitasA) 

0.721928 

Entropy(HargaA(Sharp(Inverte
r)), KapasitasB)) 

0 

Entropy 
Daya 

Entropy(HargaA(Sharp(Inverte
r)), DayaA) 

0.918296 

Entropy(HargaA(Sharp(Inverte
r)), DayaB) 

0 

Gain 

Gain(HargaA(Sharp(Inverter)),
Kapasitas) 

0 

Gain(HargaA(Sharp(Inverter)),
Daya) 

0.170951 

 
Dari perhitungan ini didapatkan nilai atribut 
dengan gain paling tinggi sebesar 0.170951. 
Dangan nilai atribut daya, dari daya A sudah 
mengklasifikasi menjadi tidak laris dan daya B 
juga sudah mengklasifikasi menjadi tidak laris, 
sehingga tidak diperlukan perhitungan lebih 
lanjut. Dari proses ini akan terbentuk pohon 
keputusan yang akan ditunjukkan pada gambar 
4.9. 

 
Gambar 4.9 Pohon Keputusan Node 1.1.3 

 
5. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini menghasilkan sebuah 
aplikasi yang dapat digunakan untuk 
memprediksi penjualan produk AC terlaris. 
Dengan kemampuan melakukan prediksi 
penjualan AC terlaris ini maka manajemen Global 
Elektronik dapat secara lebih tepat dalam 
memperhitungkan ketersediaan stok produk AC, 
sehingga permintaan konsumen pada produk AC 
dapat terpenuhi, dengan demikian kepuasan 
konsumen dapat terjaga dan keuntungan yang 
diperoleh dapat lebih besar. 
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Algoritma C4.5 dalam penelitian ini 
digunakan sebagai algoritma alternatif untuk 
memprediksi penjualan produk terlaris dengan 
menggunakan metode decision tree yang mampu 
mengklasifikasi data dengan tingkat nilai 
keakuratan yang tinggi dengan menghitung nilai 
information gain hingga nilainya tidak dapat 
dihitung (0).  
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